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  Bab I Pendahuluan 

Latar Belakang Masalah 

   Stres merupakan suatu keadaan atau kondisi yang disebabkan karena adanya 

ketidaksesuaian antara situasi yang diinginkan dengan keadaan psikologis, biologis dan 

sistem sosial pada individu (Sarafino, 2006). Santrock (2007) juga mendefinisikan stres ialah 

respon pada individu terhadap suatu kejadian atau keadaan yang memicu stres, yang 

mengancam dan juga mengganggu kemampuan individu untuk dapat menanganinya.  

Di Indonesia, fenomena yang terjadi akibat stres berkembang setiap tahunnya. Stres 

juga tidak terjadi hanya pada orang dewasa. Komisi Nasional Perlindungan Anak di tahun 

2012 telah mencatat, menerima laporan rata-rata sebanyak 200 kasus anak mengalami stres 

setiap bulan dari sepanjang tahun 2011 telah meningkat sebesar 98% dari tahun-tahun 

sebelumnya. Dari laporan Komisi Nasional Perlindungan Anak, menunjukan adanya 

peningkatan pada gangguan stres yang dialami anak di Indonesia. Salah seorang psikolog 

juga direktur dari personal growth Ratih Ibrahim mengatakan, “Stres yang terjadi pada anak 

40 persennya adalah balita dan 60 persennya terjadi pada anak usia sekolah. Umumnya para 

orangtua yang anaknya berada di jenjang pendidikan SD hingga SMA datang menemui 

psikolog, karena stres berat yang dialami anak mereka dengan pemicunya akibat nilai 

akademik di sekolah yang mengalami penurunan atau bahkan terus menurun” (Kompas.com, 

2012).  

Ketidakmampuan pada siswa untuk mengelola stres dapat mengakibatkan siswa 

melakukan hal-hal tidak sewajarnya bahkan diluar nalar, seperti bunuh diri. Stres akademik 

yang dialami siswa menjadi faktor penyebab pada adanya bermacam gangguan mental serta 

perilaku, misalnya gangguan kecemasan, depresi serta bunuh diri (Ang, R. P., & Huan, 
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2006). Seperti contoh kasus yang terjadi di Indonesia yaitu percobaan bunuh diri siswa SMP 

asal Kediri yang mencoba menabrakan diri dan memanjat tower di dekat sekolahnya karena 

tidak naik kelas (POJOKSATU.id, 2018). Selain itu, ada juga kasus seorang siswa kelas 2 

SMP di Jakarta yang bunuh diri karena depresi tidak naik kelas (JPNN.com, 2012). Masih 

banyak kasus-kasus stres lainnya yang dialami siswa. Bahkan berdasarkan data dari WHO, 

kasus seperti bunuh diri yang dilakukan remaja di Indonesia rentang usia remaja sampai 

dewasa muda (15-24 tahun) termasuk tinggi di Asia tercatat tahun 2005 sebanyak 50 ribu 

orang penduduk yang melakukan bunuh diri di setiap tahunnya (Kompasiana.com, 2015) 

Permasalahan remaja merupakan salah satu permasalahan yang kompleks dan 

menjadi perhatian yang utama. Mengingat jumlah penduduk Indonesia remaja 27,6 persen 

dari  266,91 juta jiwa  (BKKBN, 2019). Dikutip dari salah satu berita (Beritasatu.com, 2016) 

hasil survei oleh Badan Penelitian Pengembangan Kesehatan (Blitbangkes) menunjukkan 

bahwa 650 siswa SMP dan SMA yang ada di Indonesia berkenginan untuk dapat melakukan 

bunuh diri. Menurut Sugihantono Dirjen Kesehatan Masyarakat Kementerian Kesehatan, 

“Survei yang telah dilakukan tahun 2015 ini sudah melibatkan sebanyak 10.300 siswa yang 

berada di Indonesia sebagai sampel. Walaupun survei ini masih hasil sementara, tetapi angka-

angka ini telah menunjukkan adanya masalah besar pada masyarakat kita”. Menurutnya, 

survei global ini dilakukan bertujuan untuk melihat bagaimana perilaku dan juga persoalan 

yang harus dihadapi anak di sekolah. 

Pada proses pendidikan di sekolah sering terjadi siswa mengalami stres karena tidak 

mampu beradaptasi dengan adanya berbagai macam program di sekolah (Sarafino, 2006). 

Goodman dan Leroy (dalam Desmita, 2010) sumber stres yang terjadi pada siswa terbagi 

menjadi stres akademik, stres keuangan, dan yang berhubungan dengan waktu bahkan 

kesehatan. Pada siswa stres yang sering dialami ialah stres akademik (Taufik, T., Ifdil, I., & 
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Ardi, 2013). Stres banyak dirasakan oleh hampir sebagian siswa di sekolah yang kemudian 

membuat siswa merasa tidak nyaman dan menurunkan keyakinan akademik yang dimiliki. 

Stres juga dapat dialami oleh siswa yang baru melanjutkan pendidikannya dari sekolah dasar 

(SD) ke sekolah menengah pertama (SMP) atau madrasah tsanawiyah (MTs). 

Para siswa yang melanjutkan pendidikannya dari sekolah dasar (SD) ke madrasah 

tsanawiyah (MTs) mengalami berbagai perubahan, yang menyebabkan siswa tersebut harus 

menghadapi beberapa kesulitan atau bahkan stres yang dialami. Tidak semua siswa yang 

bersekolah di madrasah tsanawiyah harus tinggal di pondok. Pada siswa yang melanjutkan 

pendidikan di MTs Al-Basyariyah 2, memiliki kewajiban untuk tinggal di asrama pondok 

yang telah disediakan, terkecuali santri kaderisasi masyarakat dari penduduk sekitar yang 

telah ditentukan. Kesulitan yang dialami siswa sejak awal masuk pesantren ialah sulitnya 

untuk beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan lingkungan baru yaitu, kesulitan 

beradaptasi dengan lingkungan sekolah yang lebih besar dari sebelumnya, kesulitan 

beradaptasi di pondok untuk lebih mandiri karena jauh dari orang tua, kesulitan pada 

pelajaran yang berbeda dari sekolah dasar dan sebagainya.  

Selama menjadi siswa di MTs Al-Basyariyah 2 ada kegiatan yang harus dijalani setiap 

harinya, ada sekolah dan  kegiatan  harian di pondok. Siswa kelas 7 MTs bercerita mengenai 

kesulitan-kesulitan dalam  menjalankan kegiatan sehari-hari yang mereka alami dari awal 

masuk MTs. Kesulitan tersebut dalam pelajaran di kelas seperti pelajaran umum (matematika, 

fisika, dll) dan juga pelajaran agama (tajwid, durusul lughoh ,tarikh islam, tafsir qur’an, 

aqidah, mufrodat) yang menurut mereka cukup sulit karena di sekolah dasar sebelumnya 

tidak ada. Selain itu, kegiatan yang ada di pondok seperti pidato dan debat tiga bahasa 

(muhadhoroh) bahasa Inggris, Arab dan Indonesia yang dilakukan dua kali dalam seminggu. 

Kemudian ada pengembangan bahasa yaitu, percakapan harian dwibahasa (muhadatsah) 
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bahasa Inggris dan bahasa Arab yang dipakai percakapan sehari-hari. Seluruh santri wajib 

berkomunikasi dengan bahasa yang telah ditentukan waktunya, dalam kegiatan sehari-hari. 

Apabila santri ketahuan berbahasa Indonesia pada saat jadwal bahasa Arab ataupun bahasa 

Inggris, ada sanksi yang diterima oleh santri. 

Selain kewajiban sekolah atau  belajar mengikuti pembelajaran di kelas siswa tersebut 

harus mengikuti kegiatan yang diadakan pondok juga. Ada beberapa kegiatan harian yang 

menjadi tanggung jawab dan tugas siswa  ketika tinggal di pondok. Kegiatan setiap harinya 

yang harus dilakukan seperti sholat berjamaah (tahajud, dhuha, dzuhur, ashar, isya, subuh dan 

magrib), qiroatul qur’an, pelajaran kitab (kitab gundul), piket kebersihan dan jika hari jumat 

ada istighosah di waktu subuh. Semua kegiatan itu dilakukan sampai malam, pada pukul 

21.00 siswa baru bisa bebas dari kegiatan. Biasanya di jam tersebut ada siswa yang 

memanfaatkannya untuk mengerjakan tugas dan pada pukul 22.00 seluruh siswa sudah 

diharuskan untuk tidur. 

Kegiatan lainnya yang harus diikuti oleh siswa seperti olahraga, kesenian dan 

ekstrakurikuler. Siswa memiliki waktu libur hanya di hari jum’at. Akan tetapi di hari libur 

pun masih ada kegiatan yang harus dilakukan siswa, selain kegiatan sholat berjamaah dan 

mengaji siswa di hari jum’at diharuskan mengikuti kegiatan pramuka yang dilakukan 

seminggu dua kali. Setiap kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah, seluruh siswa wajib 

mengikuti. Dari semua kegiatan yang ada, apabila siswa ketahuan melanggar kegiatan yang 

seharusnya diikuti ada sanksi yang akan diterima oleh siswa sesuai kebijakan yang ada. 

 Siswa MTs tersebut mengaku, karena padatnya kegiatan sehari-hari membuat siswa 

terkadang kesulitan dalam mengatur waktu antara mengerjakan tugas pelajaran yang di dapat 

di kelas, belajar, mengaji, dan mengikuti kegiatan yang diadakan pondok seperti muhadhoroh 

yang dirasa begitu sulit menurut siswa.  Sejumlah siswa MTs tersebut mengalami kelelahan 
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psikis dan fisik. Padatnya kegiatan juga tugas yang harus siswa  jalani dan kerjakan, 

terkadang membuat siswa lelah bahkan mengantuk saat di kelas sedang berlangsung jam 

pelajaran. 

Berdasarkan pada hasil wawancara dengan 9 orang siswa kelas 7 MTs Al-Basyariyah 

2 yang berusia 12-13 tahun menghasilkan respon-respon yang berbeda saat mengalami 

kesulitan. Aktivitas sehari-hari yang padat membuat mereka para siswa mengalami kesulitan 

dan bahkan stres. Adapun stres yang dialami siswa  MTs tersebut diidentifikasi dengan 

mudah lelah, suka mengeluh, tidak bersemangat, pusing, mengantuk, dan terkadang 

berpikiran negatif merasa tidak bisa dan tidak mampu menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan pada beberapa mata pelajaran di sekolah dan tugas 

yang diberikan pondok serta kesulitan menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. Saat sudah 

merasa capek dan kesulitan siswa juga terkadang berpikiran ingin pulang ke rumah. 

Selain itu, berdasarkan wawancara dengan salah satu guru MTs Al- Basyariyah 2. 

Seiring berjalannya waktu, diketahui bahwa setiap angakatan jumlah siswa berkurang dari 

awal pertama masuk di kelas 7. Pada saat kelas 7 ataupun naik di kelas 8 dan 9, jumlah siswa 

tidak sama dengan jumlah awal masuk. Seperti pada kelas 8 saat ini, awal ajaran baru naik di 

kelas 8 berkurang 10 (2,5%) orang siswa dari 400 jumlah awal keseluruhan siswa. Walaupun 

masih di angka atau persentase yang kecil, tetapi dari hal ini diketahui bahwa terdapat 

masalah yang terjadi pada siswa. 

Stres akademik menurut Sun, Dunne, Hou, & Xu (2011) ialah tekanan yang dirasakan 

oleh siswa di sekolah akibat adanya tuntutan bermacam-macam tugas yang harus siswa 

selesaikan tetapi tidak sesuai dengan kapasitas yang dimilikinya. Dari hasil wawancara 

tersebut juga memenuhi beberapa aspek stres akademik dari (Sun dkk., 2011), yaitu tekanan 

dari kegiatan belajar (pressure from study), beban tugas atau kerja (workload), kekhawatiran 
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terhadap nilai (worry about grades), harapan terhadap diri sendiri (self expectation), dan 

keputusasaan (despendency). Pada aspek pressure from study perilaku yang muncul pada 

siswa tersebut adalah tidak semangat,mengantuk dan sulit konsentrasi. Pada aspek workload 

perilaku yang muncul adalah menjadi mudah lelah karena aktivitas sehari-hari yang padat. 

Pada aspek worry about grades perilaku yang muncul adalah merasa khawatir dengan nilai 

salah satu mata pelajaran, berpikiran negatif merasa tidak mampu dan tidak bisa dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Pada aspek terakhir despondency, perilaku yang muncul 

pada siswa adalah kesulitan menyesuaikan diri dengan lingkungan baru yang mengharuskan 

untuk lebih mandiri dan terkadang berkeinginan untuk pulang. 

Sarafino dalam (Barseli dkk., 2017) stres yang terjadi pada siswa itu karena kondisi 

yang diakibatkan adanya perbedaan seseorang ataupun perbedaan lingkungan yang 

dialaminya, yaitu antara situasi yang diharapkan atau diinginkan dengan keadaan psikologis, 

sistem sosial atau biologis. Adanya perubahan kurikulum, iklim pembelajaran baru, guru 

serta teman baru atau sebagainya, dapat menjadi salah satu penyebab yang membuat siswa 

mengalami stres akademik. Stres akademik pada siswa ini terjadi karena siswa diminta untuk 

dapat menyesuaikan diri dengan perubahan kurikulum dan juga lingkungan sosial yang baru. 

Sama dengan penyesuaian diri yang harus dilakukan para siswa  MTs. Para siswa 

MTs ini yang baru saja naik tingkat dari sekolah dasar, harus menyesuaikan diri dengan 

kurikulum serta lingkungan sosial baru. Selain itu di usia mereka ini tingkat stres meningkat 

disebabkan pada tahapan ini, individu harus berusaha untuk dapat menyesuaikan diri dengan 

perubahan fisik dan emosional pada dirinya juga bagaimana cara menyelesaikan konflik atau 

masalah yang terjadi (Papalia, D.E., Old, S.W. & Feldman, 2008). 

Individu yang mampu mengatasi perubahan yang terjadi, tidak hanya tumbuh menjadi 

individu yang sehat secara psikologisnya, namun juga juga menunjukan prestasi yang bagus 
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dalam pendidikan atau dalam bidang yang lainnya. Hal ini dapat terjadi pada individu yang 

mampu menolak kegagalan yang dialaminya. Individu yang mampu menolak kegagalan akan 

menunjukkan perilaku berlawanan dengan kondisinya saat ini. Orang tersebut biasanya 

bangkit dan terus berusaha sampai mencapai apa yang diinginkan atau sampai dapat 

mengatasi hambatan yang ada pada diri dan lingkungan sekitarnya (Puspasari,D.A, Kuwanto, 

T., & Wiyaja, 2012). Karena itu, setiap individu pasti pernah mengalami kesulitan atau 

tantangan, dan respon setiap individu pasti berbeda-beda dalam mengelolanya. Jika individu 

tidak memiliki kemampuan untuk mengelolanya, hal ini dapat menimbulkan perasaan tidak 

nyaman bahkan dapat menyebabkan stres. Maka, dibutuhkan kemampuan untuk mengelola 

stres atau kesulitan yang dirasakan remaja saat memasuki jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi seperti yang terjadi pada siswa Al-Basyariyah 2. Adapun kemampuan dalam  

mengatasi kesulitan disebut dengan adversity quotient. 

Adversity quotient menurut Paul G Stoltz (2000), adalah kemampuan individu dalam 

menghadapi kesulitan dan mengelola kesulitan tersebut dengan kecerdasan yang dimiliki 

sehingga menjadi suatu tantangan untuk dapat diselesaikan. Adversity quotient sebagai 

kapasitas yang ada pada individu dalam menangani stres, kesulitan, trauma atau tragedi. 

Individu yang menerapkan adversity quotient akan dapat bekerja maksimal saat mengatasi 

kesulitan yang dialaminya. Disini individu tidak sekedar belajar dari tantangan-tantangan 

yang dialaminya tetapi juga bagaimana menanggapinya dengan lebih sehat dan cepat. 

Bagaimana cara individu mengatasi situasi yang merugikan dapat diukur dengan adversity 

quotient. 

Dengan adanya adversity quotient (Stoltz, 2000) dapat memprediksi bagaimana 

ketekunan individu, daya belajar individu dari suatu peristiwa yang telah dialaminya, 

bagaimana individu dapat menjalani perubahan yang ada, keuletan individu, kemunduran 
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yang dialami individu, juga stres dan tekanan yang dialami individu. Maka dari itu, pada 

penelitian adversity quotient ini lebih fokus pada remaja yang mengalami kesulitan dalam 

transisi dari anak-anak menuju remaja dan adanya transisi sekolah. 

Stres akademik merupakan persepsi subjektif yang ada pada siswa terhadap kondisi 

akademik atau dapat dikatakan sebagai respon siswa berupa reaksi dari pikiran, fisik, emosi 

negatif serta perilaku yang muncul akibat dari adanya tuntutan akademik atau sekolah 

(Barseli dkk., 2017). Apabila siswa dapat menghindari respon yang disebabkan stres 

akademik, besar kemungkinan siswa tersebut mempunyai kemampuan yang dimiliki untuk 

mengatasinya agar terhindar dari stres akademik. Kemampuan tersebut dapat berupa 

adversity quotient yang ada dalam diri siswa.  

Penelitian sebelumnya mengenai adversity quotient dan stres akademik sendiri telah 

banyak dilakukan. 
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Tabel 1.1.  

Penelitian Sebelumnya 

No Nama & 

Tahun 

Penelitian 

 

Judul Penelitian 

 

Subjek 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

1. Wiliam 

Wijaya 

(2016) 

Hubungan Antara 

Adversity 

Quotient Dengan 

Stres Akademik 

Dalam 

Mengerjakan 

Skripsi Pada 

Mahasiswa 

Psikologi UKSW 

Penelitian 

dilakukan pada 

50 mahasiswa 

Fakultas 

Psikologi UKSW 

yang sedang 

mengerjakan 

skripsi 

Hasil penelitian 

menunjukkan, tidak 

ada korelasi antara 

adversity quotient dan 

stres akademik dalam 

mengerjakan skripsi 

2. Rahmawan, 

R. F., & 

Selviana. 

(2021) 

Hubungan 

Adversity 

Quotient Dan 

Dukungan Sosial 

Teman Sebaya 

Dengan 

Tingkat Stres 

Mahasiswa Yang 

Menyelesaikan 

Skripsi 

Penelitian 

dilakukan pada 

110 mahasiswa 

yang sedang 

menyelesaikan 

skripsi 

Program Studi 

Teknik 

Informatika 

Universitas X 

Bekasi. 

Hasil penelitian 

menunjukan: 1) Ada 

hubungan antara 

adversity 

quotient dengan 

tingkat stres ; 2) Ada 

hubungan antara 

dukungan sosial teman 

sebaya dengan tingkat 

stres ; 3) ada hubungan 

antara adversity 

quotient dan 

dukungan sosial teman 

sebaya dengan tingkat 

stress 

3. Nisa, 

Kholifatun 

(2019) 

Hubungan 

Adversity 

Quotient Dengan 

Stres Akademik 

Pada Mahasiswa 

Bidikmisi UIN 

Sunan Gunung 

Djati Bandung 

Penelitian 

dilakukan pada 

189 mahasiswa 

penerima 

beasiswa 

bidikmisi yang 

tinggal di 

Pondok 

Pesantren 

Hasil penelitian 

menunjukan tidak ada 

hubungan antara 

adversity quotient 

dengan stres akademik 

pada mahasiswa 

penerima beasiswa 

bidikmisi. 
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4. Bimantari 

Devina 

Wahyu 

Dinary 

(2020) 

Hubungan Antara 

Adversity 

Intelligence 

Dengan Stres 

Akademik Pada 

Mahasiswa 

Pondok Pesantren 

Penelitian 

dilakukan pada 

Mahasiswa 

Universitas 

Negeri Semarang 

yang tinggal di 

pondok 

pesantren 

Hasil penelitian 

menunjukkan adanya 

hubungan yang 

signifikan dan bersifat 

negatif antara variabel 

adversity intelligence 

dengan stres 

akademik. Semakin 

tinggi adversity 

intelligence seseorang 

maka semakin rendah 

stres akademik, 

sebaliknya jika 

semakin rendah 

adversity intelligence 

seseorang maka 

semakin tinggi stres 

akademik seseorang 

   5. Karmila 

Sari, Firdaus 

& Devi 

Risma 

(2014) 

Hubungan 

Adversity 

Quotient Dengan 

Tingkat Stres 

Pada Mahasiswa 

Tahun Pertama 

Fakultas 

Kedokteran 

Universitas 

Penelitian 

dilakukan pada 

110 mahasiswa 

tahun pertama 

Fakultas 

Kedokteran 

Universitas Riau 

Hasil penelitian 

menunjukan : 

1) Distribusi adversity 

quotient mahasiswa 

tahun pertama 

Fakultas Kedokteran 

Universitas Riau 

umumnya berada pada 

tingkat sedang ; 2) 

Distribusi tingkat stres 

mahasiswa tahun 

pertama Fakultas 

Kedokteran 

Universitas Riau 

umumnya berada pada 

tingkat sedang ; 3) 

Terdapat hubungan 

adversity quotient 

dengan tingkat stres 

pada mahasiswa tahun 

pertama Fakultas 

Kedokteran 

Universitas Riau. 
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6. Saphira 

Adriyan 

Putri 

& 

Zulharman 

Firdaus 

(2016) 

Hubungan 

Adversity 

Quotient Dengan 

Tingkat Stres 

Akademik Pada 

Dokter Muda 

Fakultas 

Kedokteran 

Universitas Riau 

Penelitian 

dilakukan pada 

145 dokter muda 

Fakultas 

Kedokteran 

Universitas Riau 

Hasil penelitian 

menunjukan terdapat 

korelasi yang 

bermakna antara 

adversity quotient 

dengan tingkat stres 

akademik dengan 

kekuatan korelasi 

sedang dan arah 

berlawanan. Semakin 

tinggi adversity 

quotient seorang 

individu maka 

semakin rendah 

tingkat stress 

akademik individu 

tersebut. 

7. Intan Septa 

Balqhis 

Nurul Said 

(2018) 

  

Hubungan Antara 

Adversity Quotient 

Dengan Stres 

Akademik Pada 

Siswa Kelas XII 

Madrasah Aliyah 

Negeri Mojosari 

Penelitian 

dilakukan pada 

117 Siswa kelas 

XII Madrasah 

Aliyah Negeri 

(MAN) Mojosari 

Hasil penelitian 

menunjukkan ada 

hubungan negatif 

antara adversity 

quotient dengan stres 

akademik pada siswa 

kelas XII Madrasah 

Aliyah Negeri 

Mojosari. 

8. Anggawira, 

& Andhika 

(2019) 

  

Hubungan Adversity 

Quotient Dan Stres 

Pada Siswa Kelas 

XII Yang Akan 

Mengikuti Ujian 

Nasional Di SMAN 

1 Padang 

Penelitian 

dilakukan pada 

158  Siswa Kelas 

XII Yang Akan 

Mengikuti Ujian 

Nasional Di 

SMAN 1 Padang 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

adversity quotient dan 

stres memiliki 

hubungan yang 

berlawanan namun 

hubungan tersebut 

tidak memiliki nilai 

signifikansi yang 

cukup. 

 

Berdasarkan pada penelitian sebelumnya diatas, didapatkan persamaan topik pada 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Namun terdapat hal yang menjadikan peneliti 

alasan untuk melakukan penelitian, yaitu perbedaan hasil penelitian sebelumnya dan 

perbedaan pada subjek yang akan diteliti. 



12 

 

Pada penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa yang tinggal di pondok terdapat 

perbedaan hasil. Penelitian yang telah dilakukan oleh Nisa (2019) menunjukkan tidak adanya 

hubungan antara adversity quotient dengan stres akademik pada mahasiswa. Sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Dinary (2020), menunjukkan adanya hubungan antara 

adversity quotient dengan stres akademik. Kemudian pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan pada siswa SMA oleh Said (2018) dan Anggawira & Andhika (2019), 

menunjukkan adanya hubungan adversity quotient dengan stres akademik pada siswa kelas 

12. Adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan pada mahasiswa dan 

siswa kelas 12, menyebabkan peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana hubungan adversity 

quotient dengan stres akademik pada siswa MTs yang tinggal di pondok.  

John W. Santrock (2003: 26), mengemukakan bahwa “Remaja (adolescence) 

diartikan sebagai masa dimana seseorangan berada pada masa perkembangan transisi antara 

masa anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial-

emosional. Dalam tugas perkembangannya remaja terbagi menjadi 3 yaitu : 1) masa remaja 

awal usia 10-13 tahun; 2) masa pubertas 14-17 tahun; 3) masa remaja akhir 18-22 tahun”. 

Pernyataan diatas menunjukkan bahwa setiap orang pastinya akan mengalami transisi 

tersebut, dimana pada usia tersebut tidak dikatakan lagi sebagai anak-anak dan juga belum 

dapat dikatakan dewasa. Maka dari itu, seiring bertambahnya usia dan perkembangan juga 

bertumbuhnya fisik manusia akan menemukan dirinya. Selain perbedaan hasil penelitian 

sebelumnya, jika dilihat dari tugas perkembangan menurut Santrock, penelitian sebelumnya 

yang dilakukan pada mahasiswa berada pada usia tahap remaja akhir, kemudian penelitian 

sebelumnya juga yang dilakukan pada siswa SMA kelas 12 berada pada usia remaja pubertas 

menuju remaja akhir. Sedangkan penelitian ini dilakukan pada siswa MTs berada pada tahap 

remaja awal dan pubertas. 
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Pada masa remaja ini dikatakan juga sebagai salah satu tahapan yang termasuk 

penting dalam perkembangan manusia, karena pada tahapan ini terjadi begitu banyak 

perubahan-perubahan yang dialami.  Perubahan yang terjadi pada remaja seperti kognitif, 

biologis dan sosio emosional. Menurut Santrock (2007) , perubahan biologis pada remaja 

yaitu adanya perubahan fisik seperti tinggi badan yang bertambah, adanya perubahan 

hormonal, dan juga kematangan alat reproduksi. Perubahan kognitif pada remaja yaitu 

meningkatnya kemampuan dalam berpikir abstrak, dan berpikir logis. Sedangkan perubahan 

sosio emosional yang terjadi pada remaja yaitu munculnya rasa untuk belajar mandiri, adanya 

keinginan memiliki waktu luang bersama teman seusia, dan juga muncul konflik dengan 

orang tua.  

Menurut Santrock (2002), di lingkungan sekolah juga banyak perubahan yang remaja 

alami.  Pada siswa MTs ini, selain mengalami transisi perkembangan mereka juga mengalami 

masa transisi dari sekolah dasar ke sekolah lanjutan (MTs). Perubahan yang remaja alami di 

menurut Santrock (2002) ialah pubertas atau hal yang berhubungan dengan citra tubuh, 

adanya peningkatan tanggung jawab serta peningkatan kemandirian, perubahan kelas yang 

semulanya kecil dan akrab menjadi besar dan impersonal, adanya peningkatan pada jumlah 

guru dan teman di sekolah, serta meningkatnya fokus pada prestasi dalam menghadapi 

harapan atau ekspektasi akademik yang lebih tinggi dari sebelumnya. 

Adanya perubahan-perubahan yang mereka alami, dapat menjadi suatu kesulitan yang 

harus mereka hadapi. Ekspektasi akademik yang terjadi pada remaja mengenai persepsi 

tentang kehidupan sekolah yang menurun pada saat di kelas tujuh. Selain itu, remaja merasa 

kurang puas dengan sekolah yang baru, menjadi kurang dalam bertanggung jawab terhadap 

sekolah atau bahkan menjadi kurang suka dengan guru-guru di sekolah. Adanya penurunan 

pada prestasi sekolah dan kepercayaan diri saat memasuki masa MTs. Apabila yang 
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diharapkan atau dibayangkan sebelumnya saat akan memasuki tingkatan sekolah yang lebih 

tinggi tidak sesuai, hal ini dapat membuat remaja rentan dan kesulitan beradaptasi di 

lingkungan yang baru. Perilaku remaja tersebut termasuk pada masalah emosional dan 

perilaku remaja di lingkungan sekolah yang dapat memicu stres pada remaja.  

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak meneliti bagaimana 

hubungan adversity quotient dengan stres akademik yang terjadi pada mahasiswa. Pada 

penelitian ini, subjek yang digunakan ialah siswa MTs yang berada pada tahap remaja awal 

dan pubertas. Hal ini karena jika dilihat dari tugas perkembangan remaja awal, pubertas dan 

remaja akhir memiliki tugas perkembangannya masing-masing. Adanya pembagian tugas 

perkembangan tersebut pastinya menyebabkan perbedaan capaian-capaian yang harus 

diselesaikan di usianya. 

Menurut Ali & Asrori (2011), terdapat perbedaan ciri setiap tahapan perkembangan 

dengan perkembangan emosi pada remaja. Pada remaja awal, terjadi perubahan pada 

perkembangan seksual sekunder dan primer yang mengakibatkan remaja kesulitan untuk 

dapat menyesuaikan diri dengan adanya perubahan tersebut. Maka tidak jarang, remaja 

tersebut cenderung lebih memilih untuk menyendiri dan mengakibatkan merasa terasing, dan 

merasa tidak diperhatikan orang sekitar. Kesulitan mengontrol emosinya lebih bereaksi cepat 

dan emosional, membuat cepat marah dengan cara yang salah. Perilaku ini muncul 

disebabkan kecemasan yang ada pada diri individu, sehingga munculah respon yang 

terkadang salah atau tidak semestinya. Sedangkan pada remaja madya, terbentuk penilaian 

tersendiri yang dianggapnya baik, benar dan seharusnya dilakukan oleh usia sebayanya. Hal 

ini muncul karena adanya fenomena di masyarakat yang remaja lihat dengan nilai moral yang 

mereka tahu mengenai baik dan buruk. Kemudian pada remaja akhir, remaja sudah 

memandang dirinya sebagai orang dewasa sehingga menunjukkan sikap, pola pikir, dan 
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perilaku seperti orang dewasa. Emosi pada remaja akhir sudah mulai stabil dalam mengontrol 

emosi sampai dengan waktu dan tempat yang dirasa cukup untuk bisa mengeskpersikannya 

serta diterima masyarakat,  dan mulai mulai memilih jalan hidup yang bisa 

dipertanggungjawabkan untuk dirinya sendiri. 

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa pada remaja awal dan pubertas 

(remaja madya) cenderung mengalami kesulitan dalam menghadapi perubahan yang terjadi 

pada dirinya, baik perubahan internal maupun eksternal. Cenderung meledak-ledak, emosi 

yang masih naik turun atau belum stabil karena mereka belum dapat mengontrol dengan baik. 

Kesulitan atau hambatan dalam menghadapi masa transisi ini lebih lebih terlihat pada remaja 

awal dibandingkan dengan remaja akhir. Pada remaja awal banyak perubahan yag terjadi 

secara drastis hampir di semua aspek kehidupannya. Jika dibandingkan dengan remaja akhir, 

yang sudah dapat dikatakan tenang dalam  mengatasi setiap kesulitan yang dialaminya. 

Remaja awal cenderung lebih bersifat emosional dalam mengambil keputusan untuk 

mengatasi kesulitan yang dialaminya.  

Seperti penelitian sebelumnya, menurut Eccles dan Midgley (dalam Santrock,  2002) 

yang menjelaskan bagaimana dampak dari masa transisi tersebut pada remaja. Transisi 

sekolah yang dialami remaja dari sekolah dasar ke sekolah menengah pertama dapat 

menyulitkan siswa. Seperti persepsi siswa yang menurun pada saat di kelas 7, merasa kurang 

puas dengan sekolah yang bar, tidak bertanggung hawab pada sekolah, juga kurang menyukai 

guru-guru. Orientasi pada siswa terdahap prestasi di sekolah dan kepercayaan diri dalam 

mengerjakan tugas sekolah yang menurun pada saat memasuki sekolah menengah pertama. 

 Transisi dari sekolah dasar menuju MTs ini, dapat menjadi sesuatu yang sangat sulit 

dirasakan bagi remaja. Kesulitan dalam menghadapai masa transisi ini lebih tampak pada 

remaja awal dibandingkan dengan remaja akhir. Maka dari itu siswa MTs subjek pada 
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penelitian ini ialah individu yang berada pada kategori tahapan remaja awal dan pubertas. 

Pada tahapan ini, penting mengetahui stres akademik yang terjadi pada remaja tersebut. Saat 

berada pada tahap ini, terjadi transisi dan perubahan-perubahan yang sangat cepat terutama 

pada aspek sosial, kognitif, harapan, emosi yang disertai dengan berbagai tuntutan, bahaya 

dan juga godaan yang lebih banyak serta kompleks dari sebelumnya. 

Jika pada tahap remaja seperti dijelaskan sebelumnya banyak perubahan 

perkembangan yang terjadi dari masa kanak-kanak ke masa remaja dan perubahan sekolah 

dari sekolah dasar ke madrasah tsanawiyah dapat menyebabkan remaja tersebut rentan 

mengalami kesulitan yang dapat mengakibatkan stres. Masa transisi sekolah yang juga 

dialami oleh remaja MTs ini, saat mereka belum cukup untuk dapat mengembangkan 

kemampuan untuk menyelesaikan  masalah yang dihadapi secara mandiri, akan menujukkan 

akibat yang lebih parah jika dibandingkan dengan masa transisi di tahun-tahun berikutnya. 

Lingkungan sekolah baru dan tempat tinggal baru yang pasti jelas berbeda dengan di 

rumah menyebabkan siswa MTs ini harus lebih dapat bertahan  (survive) dalam menghadapi 

perubahan – perubahan tersebut. Sedikitnya pengalaman remaja dalam mengatasi perubahan 

menjadi penyebab mereka mengalami kesulitan.  Stres yang terjadi pada siswa dapat terjadi 

akibat banyaknya perubahan yang terjadi. Masa transisi sekolah yang juga dialami oleh 

remaja MTs ini, di saat mereka belum cukup mengembangkan kemampuan dalam 

menyelesaikan  masalah secara mandiri, dan perubahan lainnya yang membutuhkan usaha 

lebih dalam mengatasinya mengharuskan mereka untuk tetap dapat bertahan.  

Beberapa dampak psikologis yang dapat dialami siswa pada saat mengalami 

kegagalan terus-menerus dalam usahanya mengatasi perubahan-perubahan yang terjadi di 

masa transisi ini dapat berupa penarikkan diri secara psikologis yang ditandai dengan 

berkurangnya komitmen dan keterlibatan dalam aktivitas sehari-hari yang dilakukan oleh 
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siswa, rendahnya tingkat partisipasi dan rasa ingin tahu dalam hal bertanya di kelas, 

meningkatnya ketegangan dan juga rasa tidak puas, bahakan terjadinya penolakan pada 

pelajaran, dan menolak bersikap kooperatif. (Puspasari dkk., 2012). 

Apabila siswa mampu untuk mengatasi perubahan yang dialaminya pada masa transisi 

ini, siswa tidak hanya tumbuh menjadi pribadi yang sehat secara psikologis, tetapi siswa juga 

dapat menunjukkan prestasi yang baik dalam bidang pendidikan ataupun bidang lainnya. Hal 

ini dapat terjadi pada individu yang mampu untuk menolak kegagalan yang terjadi pada 

dirinya. Individu yang mampu utuk menolak kegagalan akan memerlihatkan perilaku yang 

berlawanan dari kondisi yang dialaminya saat ini. Individu tersebut akan dapat bangkit dan 

terus untuk berusaha sampai mencapai yang diinginannya atau sampai dapat mengatasi 

hambatan-hambatan yang ada pada dirinya dari lingkungan sekitar. 

Berbagai hambatan atau kesulitan yang dirasakan oleh siswa saat memasuki jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi dapat diatasi dengan adanya adversity quotient pada diri siswa 

tersebut. Karena itu, adversity quotient dibutuhkan oleh siswa untuk menghadapi adanya 

stressor. Adversity quotient yang dimiliki individu dapat berperan memberikan kekuatan pada 

individu dalam mengatasi stres, sehingga individu dapat bertahan dalam menghadapi 

kesulitan ataupun masalah-masalah yang dihadapinya. Mereka yang dapat bertahan (survive) 

dalam menghadapi kesulitan yang dialami, ialah individu dengan adversity quotient tinggi 

yang tidak akan mengalami stres. 

Berdasarkan pada alasan tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui “Hubungan 

antara Adversity Quotient dengan Stres Akademik pada remaja siswa MTs”. 
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Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini, sebagai berikut : Apakah terdapat hubungan 

antara adversity quotient dengan stres akademik pada remaja siswa MTs? 

Tujuan Penelitian 

         Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara adversity quotient dengan 

stres akademik pada remaja siswa MTs. 

Kegunaan Penelitian 

         Peneliti berharap, dari adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis dan juga secara praktis, yaitu : 

Kegunaan Teoritis 

         Dari hasil penelitian ini untuk kedepannya diharapkan dapat berkontribusi dalam 

pengembangan kajian ilmu psikologi, terutama bagi teori yang berkaitan dengan adversity 

quotient dengan stres akademik. Kemudian diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai bahasan yang terdapat 

dalam penelitian ini.   

Kegunaan Praktis 

Bagi remaja, adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta 

masukkan mengenai adversity quotient dengan stres akademik pada remaja yang sedang 

menuntut ilmu, sehingga remaja mengetahui pentingnya adversity quotient dalam mengatasi 

stres yang dialami. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan memberi informasi terkait 
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adversity quotient pada siswa MTs. Selain itu, penelitian ini bagi peneliti sendiri dapat 

menambah pengetahuan mengenai adversity quotient dan stres akademik. 

 

 

 


